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Abstrak 

Skoliosis merupakan kelainan pada bentuk tulang belakang yang 

melengkung ke arah lateral. Salah satu intervensi yang dapat digunakan 
untuk skoliosis adalah schroth exercise dan brace sehingga artikel ini 

disusun untuk mengevaluasi efektifitas schroth exercise dengan brace 

terhadap percepatan perubahan cobb angle pada kasus skoliosis idiopatik. 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi literature review 

dengan metode naratif. Penelitian dilakukan dengan menelusuri dan 

menganalisis artikel yang relevan dengan topik yang diangkat. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik 

menggunakan database Pubmed, Proquest, dan Google Scholar 

menggunakan kata kunci “idiopathic scoliosis OR adolescent” AND “schroth 

exercise OR brace” AND “cobb angle OR quality of life”. 

Dari hasil pencaharian peneliti menemukan hasil 2.262 jurnal yang sesuai 

dengan kata kunci tersebut. Jurnal penelitian tersebut kemudian diskirning 

berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 20 jurnal diekslusi karena tidak 

sesuai dengan inklusi. Setelah dilakukan critical appraisal terhadap 10 

jurnal yang dipublikasi, dengan instrument appraisal yang digunakan 

adalah JBI Critical Appraisal Tools dan critical appraisal dilakukan sebanyak 

dua orang. 5 jurnal yang tidak sesuai kiteria inklusi dilakukan ekslusi. 

Sehingga di dapatkan 5 jurnal yang dilakukan sintesis. 

Dari 5 jurnal yang disintesis berdasarkan pencaharian tersebut didapatkan 

kesimpulan bahwa kombinasi schroth exercise dan brace efektif untuk 

mempercepat perubahan cobb angle pada kasus skoliosis idiopatik dengan 

p value 

<0.001. 

Kata Kunci : idiopathic scoliosis, adolescent, schroth exercise, brace, cobb 

angle, quality of life 
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Abstract 

Scoliosis is a deformity in the shape of the spine that curves laterally. One 

of the interventions that can be used for scoliosis is schroth exercise 

and brace, so this article was prepared to evaluate the effectiveness of 

schroth exercise with a brace on accelerating changes in the cobb angle in 

cases of idiopathic scoliosis. 

The method used in this study is a literature review study with a narrative 

method. The research was conducted by tracing and analyzing articles 

relevant to the topics raised. The data used in this research is secondary 

data. The secondary data sources obtained are articles or journals that are 

relevant to the topic using the Pubmed, Proquest, and Google Scholar 

databases using the keywords “idiopathic scoliosis OR adolescent” AND 

“schroth exercise OR brace” AND “cobb angle OR quality of life”. 

From the results of the research, the researchers found the results of 2,262 

journals that matched these keywords. The research journals were then 

screened based on the title and abstract, as many as 20 journals were 

excluded because they did not match the inclusion. After conducting a 

critical appraisal of 10 published journals, the appraisal instrument used 

was JBI Critical Appraisal Tools and two critical appraisals were carried out. 

5 journals that did not meet the inclusion criteria were excluded. So that 

5 journals were synthesized. 

From the 5 journals synthesized based on these findings, it was concluded 

that the combination of Schroth exercise and brace is effective in 

accelerating changes in the Cobb angle in cases of idiopathic scoliosis with 

p value <0.001. 

Keywords : idiopathic scoliosis, adolescent, schroth exercise, brace, 

cobb angle, quality of life 
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1. PENDAHULUAN 

Skoliosis adalah kelainan 

bentuk tulang belakang yaitu 

deformitas pada bidang koronal dan 

hilangnya kelengkungan normal 

pada bidang sagital. Ini 

menyebabkan tulang belakang 

melengkung ke lateral atau 

menyimpang dari central axis 

anatomis dengan rotasi dari tulang 

belakang (Park et al, 2021). 

Skoliosis dengan cobb angle 

10o atau lebih, merupakan masalah 

yang sangat awam ditemukan di 

anak- anak serta usia remaja 

dimana 80% dari kasusnya 

idiopatik. Insiden skoliosis sama 

pada pria dan wanita, namun 

wanita memiliki resiko progresifitas 

10 kali lebih besar dibanding laki-

laki (Kartika, 2017). Tingkat 

prevalensi bervariasi di seluruh 

dunia menurut negara dan etnis. Ini 

juga tergantung pada protokol 

skrining, yaitu 0,5% (20o cobb 

angle) – 7% (10o cobb angle). 

Setiap negara harus menentukan 

tingkat prevalensinya sendiri, dan 

terutama di negara multiras 

seperti indonesia. Angka prevalensi 

skoliosis idiopatik remaja pada anak 

usia sekolah antara 9-16 tahun di 

Indonesia, adalah 2,93%, dengan 

rasio laki-laki dan perempuan 1 : 

4,7 (Komang-Agung dkk, 

2017). 

Gejala atau masalah 

fisioterapi yang timbul dari kasus 

skoliosis idiopatik berupa nyeri 

punggung yang bervariasi dari 

ringan hingga sedang, muscle 

imbalance, abnormal postur, dan 

masalah pernapasan pada kasus 

yang cukup parah. Hal-hal 

tersebut dapat berpengaruh pada 

kemampuan pasien untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari 

sehingga dapat mengarah ke 

penurunan kualitas hidup. 

Terapi latihan berupa schroth 

exercise terdiri dari latihan 

pernapasan , postural, dan korektif 

berdasarkan pola kurva skoliosis 

pasien yang mengarah pada koreksi 

postur pada kegiatan sehari- hari. 

Schroth exercise adalah suatu 

latihan bertujuan untuk 

menselaraskan postur normal 

melalui kontrol postur 

statis/dinamis untuk mencapai 

koreksi postur secara keseluruhan 

(Schreiber et al, 2019). Selain 

terapi latihan, sejumlah penelitian 

telah dilakukan untuk skoliosis 

idiopatik pada remaja, mengenai 

berbagai jenis brace treatment. 

Brace treatment adalah perawatan 

non operatif yang paling umum 

untuk mencegah perkembangan 

kurva pada skoliosis idiopatik pada 

remaja (Hawary et al, 2019). 

The Consensus Society for 

Scoliosis Orthopaedics and 

Rehabilitation Treatment (SOSORT) 

mengakui pentingnya memantau 

perubahan cobb angle selama 

perawatan konservatif.5 Terapi 

latihan berupa schroth exercise 

terdiri dari latihan pernapasan , 

postural, dan korektif berdasarkan 

pola kurva skoliosis pasien yang 

mengarah pada koreksi postur pada 

kegiatan sehari-hari. Schroth 

exercise adalah suatu latihan 

bertujuan untuk menselaraskan 

postur normal melalui kontrol 

postur statis/dinamis untuk 

mencapai koreksi postur secara 

keseluruhan (Schriber, 2019). 

Dalam kasus skoliosis, tujuan 

schroth exercise dan brace untuk 

mempertahankan maupun 

menurunkan cobb angle. Sehingga 

jurnal penelitian ini ditulis dengan 

tujuan untuk menjelaskan kepada 

pembaca mengenai percepatan 

perubahan cobb angle dengan 

mengkombinasikan schroth 
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exercise dan brace pada kasus 

skoliosis idiopatik. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk 

literature review dengan metode 

pengambilan data yang dilakukan 

secara naratif. Diawali dengan 

menelusuri dan menganalisis artikel 

yang relevan dengan topik yang 

diangkat dengan cara 

mengidentifikasi dari beberapa 

artikel yang membahas topik yang 

hampir sama. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung, akan tetapi 

diperoleh dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa 

artikel atau jurnal yang relevan 

dengan topik dilakukan 

menggunakan database Pubmed, 

Proquest, dan Google Scholar. Kata 

kunci yang digunakan untuk 

mencari artikel dipetakan 

menggunakan PICO framework. 

Pencarian artikel atau jurnal 

menggunakan keyword dan 

Boolean operator (AND, OR NOT or 

AND NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau 

menspesifikasikan pencarian, 

sehingga mempermudah dalam 

penentuan artikel atau jurnal yang 

digunakan dengan kata kunci 

“idiopathic scoliosis OR adolescent” 

AND “schroth exercise OR brace” 

AND “cobb angle OR quality of life”. 

3. HASIL 

Peneliti menemukan 2.262 

jurnal yang sesuai dengan kata 

kunci tersebut. Jurnal penelitian 

tersebut kemudian diskirning 

berdasarkan judul dan abstrak, 

sebanyak 20 jurnal diekslusi 

karena tidak sesuai dengan inklusi. 

Setelah dilakukan critical appraisal 

terhadap 10 jurnal yang 

dipublikasi, dengan instrument 

appraisal yang digunakan adalah 

JBI Critical Appraisal Tools dan 

critical appraisal dilakukan 

sebanyak dua orang. 5 jurnal yang 

tidak sesuai kiteria inklusi 

dilakukan ekslusi. Sehingga di 

dapatkan 5 jurnal yang dilakukan 

sintesis. 

Fang et al (2021) mengatakan 

bahwa Schroth exercise yang 

dilakukan minimal dua kali dalam 

seminggu selama satu jam perhari 

dengan latihan dirumah selama 

30-45 menit kepada 54 peserta 

dengan penggunaan cheneau 

brace 20 jam/hari selama 12 bulan 

dengan interval follow-up empat 

hingga enam bulan ditemukan 

penurunan cobb angle secara 

signifikan dari sebelum treatment 

dan di akhir treatment (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil cobb angle 

pada grup schroth exercise+ 
cheneau brace. 

 

Parameter Schroth exercise+Cheneau 
  Brace  

 Before In- 
                                 Brace  

End of 
Treatment   

Cobb 

angle, 
  degree  

31.89 

±4.5 

14.79 

±7.1 

28.34 

±5.96 

 
Dibandingkan dengan 138 

peserta yang hanya mendapatkan 

perawatan dengan cheneau brace 

saja selama 16 bulan dengan 

interval follow-up yang sama, tidak 

terdapat perubahan yang signifikan 

(Tabel 2). 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil cobb angle 

pada grup cheneau brace. 
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Parameter   Cheneau Brace  

 Before In- 
                                 Brace  

End of 
Treatment   

Cobb 
angle, 

  degree  

32.04 

±5.42 

15.94 

±7.4 

31.88 

±7.91 

 
Perubahan parameter sebelum 

dan pada akhir treatment pada 

kedua grup dengan cobb angle 

meningkat secara signifikan pada 

grup schroth exercise+cheneau 

brace daripada grup dengan 

cheneau brace saja berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Fang, et al. Perubahan dapat dilihat 

pada tabel (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil cobb angle 

pada kedua  grup. 
 

Parameter Schroth 
exercise

+ 

Cheneau 
                       Brace

  

Cheneau 
Brace 

P 

Value 

Cobb 
angle, 

  degree  

–3.55 
±3.72 

–0.16 
±6.12 

<0.0 
01a 

 

Sehingga waktu yang 

diperlukan sampai terdapat 

perubahan cobb angle dengan 

mengkombinasikan schroth exercise 

dan brace yaitu empat hingga enam 

bulan follow-up sudah mulai 

terdapat perubahan, dengan 

perubahan yang signifikan terdapat 

pada akhir waktu follow-up yaitu 12 

bulan pada penelitian Fang, et al, 

dibandingkan dengan hanya 

menggunakan brace saja 

memungkinkan membutuhkan 

waktu yang lebih lama sampai 

terlihat adanya perubahan cobb 

angle yang cukup signifikan. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Schroth exercise dengan 

prinsip latihan pernapasan, 

aktivasi otot, dan koreksi postur 3D 

dapat memperlambat laju 

perkembangan kurva dan 

menurunkan cobb angle melalui 

verbal dan pengulangan gerakan 

koreksi postural secara langsung 

yang disampaikan kepada pasien 

dengan harapan pasien dapat 

menerapkan dan menyadari postur 

yang sudah terkoreksi secara 

fungsional kedalam kehidupan 

sehari-hari (Berdishevsky et al, 

2016).  

Koreksi postur dengan 

stimulasi proprioseptif, bantuan 

cermin, isometrik, dan latihan 

untuk elongasi atau penguatan 

otot sambil melatih pernapasan. 

Auto koreksi tercapai dengan 

penyelarasan postural dalam tiga 

dimensi. Koreksi postur dilakukan 

ketika pasien berada dalam kondisi 

rileks dan posisi panggul stabil. 

Koreksi 3D ini dilakukan melalui 

gerakan rotasi, translasi dan 

ekspansi bidang sagital. Tulang 

belakang disejajarkan, elongasi 

dari tulang belakang dengan pelvis 

yang stabil, pensejajaran di bidang 

sagital dan frontal. Kemudian 

teknik ekspansi dilakukan dengan 

tujuan untuk latihan pernapasan 

ke arah koreksi dengan cara 

aktivasi otot secara isometrik serta 

menstabilkan tulang belakang 

dalam posisi postur yang sudah 

terkoreksi. Fleksibilitas pada tulang 

belakang ditingkatkan 

menggunakan mekanisme 

pernapasan, aktivasi otot, dan 

mobilisasi sehingga tercapai 

mobilitas sendi sebelum 

melakukan latihan. Aktivasi otot 

dilakukan pada otot spesifik yang 

dapat meningkatkan koreksi 

postur seperti iliopsoas, quadratus 

lumborum dan erector spine 

(Vavruch, 2018; Kocaman et al, 

2021). 

Schroth exercise ditujukan 
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untuk meningkatkan kontrol pasien 

terhadap postur mereka melalui 

verbal dan pengulangan gerakan 

koreksi postural secara langsung 

yang disampaikan kepada pasien 

dengan harapan pasien dapat 

menerapkan dan menyadari postur 

yang sudah terkoreksi secara 

fungsional kedalam kehidupan 

sehari-hari (Oakley, 2019). 

Bracing dan observasi tidak 

hanya berfokus pada peningkatan 

cobb angle. Bracing bertujuan 

untuk menghentikan 

perkembangan kurva dan 

meyakinkan pasien bahwa mereka 

tidak memerlukan perawatan yang 

lebih banyak (bancuk, 2021). 

Bracing yang bersifat kaku dan 

statis diperlukan untuk 

mengkoreksi dan mempertahankan 

postur yang benar dalam aktivitas 

sehari-hari untuk menghentikan 

perkembangan kurva dan 

meyakinkan pasien bahwa mereka 

tidak memerlukan perawatan yang 

lebih banyak. Tujuan utama bracing 

selain mencegah perkembangan 

kurva adalah untuk menghindari 

atau mengatasi perburukan lebih 

lanjut dari tanda dan gejala 

skoliosis, dengan goals mencegah 

pembedahan (Schreiber et al, 

2021). Diperkirakan 10% pasien 

yang menggunakan brace akan 

menghindari operasi karena kurva 

mereka secara alami tidak akan 

meningkat ke kisaran pembedahan. 

Selain itu, kepatuhan terhadap 

pemaiakaian brace juga menjadi 

salah satu pengaruh dalam 

perubahan kurva (Schreiber et al, 

2017). 

 

Dengan intervensi konservatif, 

kesadaran postural dan 

keseimbangan tubuh dapat 

meningkat setelah intervensi dan 

terdapat peningkatan yang 

dirasakan peserta. Curve 

magnitude grup kontrol pada 

penelitian Zapata, et al terdapat 

perubahan signifikan dari awal 

hingga enam bulan dan dari awal 

hingga satu tahun follow-up. 

Schroth exercise yang 

digabungkan dengan brace dapat 

memperbaiki kurva dan 

mengurangi ketidakseimbangan 

otot yang disebabkan oleh 

pemakaian brace. Aktivasi otot 

didalam schroth exercise 

merupakan hal penting untuk 

meningkatkan stabilitas. Schroth 

exercise yang dikombinasikan 

dengan brace mengurangi 

kekakuan otot yang disebabkan 

oleh pemakaian brace serta dapat 

meningkatkan kekuatan otot. Dari 

postur yang sudah terkoreksi 

melalui schroth exercise, maka 

dibutuhkan penggunaan brace 

untuk mempertahankan postur 

yang benar dalam aktivitas sehari-

hari (Gao, 2019). 

Sehingga dari kedua intervensi 

tersebut terbukti efektif dalam 

mempertahankan maupun 

menurunkan cobb angle. Apabila 

schroth exercise dan brace 

dikombinasikan dapat 

mempercepat perubahan dari cobb 

angle dan mempersingkat waktu 

Latihan (Liu, 2020). Schroth 

exercise yang digabungkan dengan 

brace dapat memperbaiki kurva dan 

mengurangi ketidakseimbangan 

otot yang disebabkan oleh 

pemakaian brace. Aktivasi otot 

didalam schroth exercise 

merupakan hal penting untuk 

meningkatkan stabilitas. Schroth 

exercise yang dikombinasikan 

dengan brace mengurangi 

kekakuan otot yang disebabkan 

oleh pemakaian brace serta dapat 

meningkatkan kekuatan otot (Fang 

et al, 2021). Kedua kombinasi ini 

efektif karena brace hanya bersifat 

pasif dan statis untuk 

mempertahankan cobb angle saja, 
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maka selain brace diperlukan juga 

koreksi secara aktif berupa schroth 

exercise. Dari postur yang sudah 

terkoreksi melalui schroth exercise, 

maka diberikan brace dalam 

aktivitas sehari-hari untuk 

mempertahankan postur yang 

benar sehingga perubahan dari 

cobb angle dapat terlihat cukup 

signifikan. 

5. KESIMPULAN 

Dari lima artikel yang telah di 

review, pemberian schroth exercise 

dengan brace dapat menurunkan 

maupun mempertahankan cobb 

angle pada kasus skoliosis idiopatik 

khususnya pada usia remaja. 

Pemberian schroth exercise dengan 

brace dapat mempercepat 

perubahan cobb angle. Schroth 

exercise dengan prinsip latihan 

pernapasan, aktivasi otot, koreksi 

postur dengan meningkatkan 

kesadaran pasien akan posturnya 

yang dilakukan minimal dua kali 

dalam seminggu selama satu jam 

perhari dengan latihan dirumah 

selama 30-45 dengan penggunaan 

brace sekitar 20jam/hari. 
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